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ABSTRAK 

Ma’rifatus Sholeha (22001061023), ANALISIS KANDUNGAN LOGAM BERAT Pb 

DAN Cu PADA IKAN KAKAP MERAH (Lutjanus malabaricus) DI PASAR 

KARANGPLOSO, KABUPATEN MALANG JAWA TIMUR MENGGUNAKAN 

METODE AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). 

Pembimbing 1: Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. 

Pembimbing 2: Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si. 

Logam berat masuk ke dalam tubuh organisme laut melalui rantai makanan hingga 

masuk ke dalam tubuh manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan 

logam berat Pb dan Cu pada tubuh ikan Kakap Merah (Lutjanus malabaricus) yang di 

perjualbelikan di pasar Karangploso Kabupaten Malang Jawa Timur dan untuk 

membedakan kandungan logam berat pada insang, lambung, dan daging ikan Kakap Merah 

(Lutjanus malabaricus). Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang 

bersifat deskriptif, yang dilakukan dengan cara pengujian di laboratorium menggunakan 

alat AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). Analisis data hasil pemeriksaan logam 

berat pada ikan Kakap Merah (Lutjanus malabaricus) secara deskriptif yang ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan gambar. Analisis data menggunakan One Way ANOVA. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa adanya kandungan logam berat timbal pada insang, lambung 

dan daging ikan Kakap Merah (Lutjanus malabaricus) dengan kisaran rerata 0,10 mg/kg 

hingga 0,13 mg/kg, sedangkan untuk logam berat tembaga dengan nilai kisaran 0,11 mg/kg 

hingga 0,16 mg/kg. Nilai kandungan logam berat timbal dan tembaga yang terkandung 

dalam insang, lambung dan daging ikan Kakap Merah (Lutjanus malabaricus) masih di 

bawah batas baku mutu yaitu 0,20 mg/kg, menurut Peraturan badan pengawasan obat dan 

makanan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang batas maksimum cemaran 

logam berat dalam pangan olahan dengan kategori pangan ikan dan produk ikan.  

Kata kunci: AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer), Ikan Kakap Merah 

(Lutjanus Malabaricus), Logam Berat Pb dan Cu,  
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ABSTRACT 

Ma'rifatus Sholeha (22001061023), ANALYSIS OF HEAVY METAL CONTENT Pb 

AND Cu IN RED SNAPPER (Lutjanus malabaricus) IN KARANGPLOSO 

MARKET, MALANG REGENCY, EAST JAVA USING THE AAS (Atomic 

Absorption Spectrophotometer) METHOD. 

Supervisor 1: Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si.  

Supervisor 2: Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si. 

Heavy metals enter the bodies of marine organisms through the food chain and enter 

the human body. This study aims to determine the presence of heavy metals Pb and Cu in 

the bodies of Red Snapper (Lutjanus malabaricus) traded in the Karangploso market, 

Malang Regency, East Java and to distinguish the content of heavy metals in the gills, 

stomachs, and meat of Red Snapper (Lutjanus malabaricus). The research method used is a 

descriptive quantitative method, which is carried out by testing in the laboratory using an 

AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). Data analysis of the results of heavy metal 

examinations in Red Snapper (Lutjanus malabaricus) descriptively is displayed in the form 

of tables and images. Data analysis using One Way ANOVA. The results of the study 

showed that there was a content of heavy metal lead in the gills, stomachs and meat of Red 

Snapper (Lutjanus malabaricus) with an average range of 0.10 mg/kg to 0.13 mg/kg, while 

for heavy metal copper with a value range of 0.11 mg/kg to 0.16 mg/kg. The content of 

heavy metals lead and copper contained in the gills, stomach and meat of Red Snapper 

(Lutjanus malabaricus) is still below the standard quality limit of 0.20 mg/kg, according to 

the Regulation of the Food and Drug Supervisory Agency of the Republic of Indonesia 

Number 5 of 2018 concerning the maximum limit of heavy metal contamination in 

processed foods with the category of fish food and fish products. 

Key words: AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer), Red Snapper (Lutjanus 

malabaricus), Heavy Metals Pb and Cu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

Sumber daya hayati ikan merupakan salah satu sumber pangan yang aman untuk 

dikonsumsi karena mengandung tinggi protein, rendah lemak, omega-3 yang sangat 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Ikan merupakan sumber daya alam yang dapat 

pulih, namun dibatasi oleh faktor pembatas alami maupun tidak alami. Faktor pembatas 

alami adalah ketersediaan makanan, predator, persaingan memperoleh makanan, 

persaingan ruang, laju pertumbuhan alami, penyakit dan lainnya. Sementara itu, faktor 

pembatas tidak alami adalah yang disebabkan oleh aktivitas manusia (antropogenik), 

penangkapan berlebihan (overfhising), pemanasan global (global warming) dan lainya. 

Adanya tekanan antropogenik, keseimbangan alam cenderung terganggu karena laju 

intervensi manusia lebih besar dari laju kemampuan alam untuk proses pemulihan 

(Latuconsina, 2020). 

Logam berat bersifat persisten di lingkungan, mencemari rantai makanan, dan 

menyebabkan keracunan saraf pada spesies ikan. Paparan kronis logam berat dilingkungan 

merupakan ancaman nyata bagi organisme hidup. Kadar logam berat yang lebih tinggi 

pada biota dapat berdampak negatif terhadap kesehatan ekologis spesies hewan air dan 

dapat berkontribusi pada penurunan populasinya (Kurniawati et al., 2023). Interaksi logam 

berat dengan rangsangan kimia pada ikan dapat mengganggu komunikasi ikan dengan 

lingkungannya. Selain itu dampak dari logam berat dapat memicu kelainan pada bentuk 

tubuh ikan. Kelainan bentuk tubuh dapat memengaruhi kelangsungan hidup dan tingkat 

pertumbuhan mereka. Kelainan bentuk pada ikan ini dapat berfungsi sebagai biomarker 

yang sangat baik dari pencemaran logam berat di lingkungan (Hananingtyas, 2020).  

Sumber logam berat secara alami berasal dari pelapukan batuan yang mengandung 

logam dan letusan gunung berapi, sedangkan sumber antropogenik utama meliputi emisi 

industri seperti produksi semen, industri baja besi, pembangkitan listrik tenaga uap, 

produksi kaca, pertambangan, peleburan, perpipaan, pembakaran, lalu lintas, dan kegitana 

pertanian seperti penerapan pestisida dan pupuk fosfat (soegianto, 2023). 

Penelitian terdahulu mengenai kandungan logam berat pada ikan telah banyak 

dilakukan. Pada penelitian tersebut menunjukan bahwa kadar logam masih batas aman 

konsumsi. Yolanda et al. (2023) dengan judul “Analisis Kandungan Tembaga (Cu) pada 
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ikan Lais (Kryptopterus Apogon) di perairan sungai Musi Palembang dengan Metode 

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)”, memiliki hasil kandungan logam Cu pada ikan 

Lais tertinggi ada pada pasar Sungki 0,128 mg/kg. Selain itu, penelitian terkait dengan 

kandungan logam berat yang dilakukan oleh Hayanti et al. (2020) dengan judul “Analisis 

Cemaran Logam Berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) dalam daging ikan Kakap Merah 

(Lutjanus sp.) Di TPI Kluwut Brebes”, dengan hasil kandungan logam Pb dan Cd yang 

terakumulasi dalam daging ikan kakap merah (Lutjanus sp.) tertinggi 0,0939 mg/kg untuk 

Pb dan 0.0953 mg/kg untuk Cd. Kedua penelitian diatas masih berada di bawah batas baku 

mutu yang ditetapkan sesuai peraturan kepala BPOM RI No.05 Tahun 2018 yaitu 0,20 

mg/kg untuk Pb dan 0,10 mg/kg untuk Cd. 

Al-Qur’an telah merangkum pentingnya memakan makanan yang halal dan toyyib 

kepada makhluknya. Seperti tertera di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 168 yang 

artinya “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik (toyyib) yang 

terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu 

musuh yang nyata bagimu.” (Al-Baqarah ayat 168). Semua manusia diajak untuk makan 

yang halal yang ada di bumi. Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan atau 

digunakan. Allah menciptakan ular berbisa, bukan untuk dimakan, tetapi antara lain 

digunakan bisanya sebagai obat. Tidak semua makanan halal otomatis baik. Karena yang 

dinamai halal terdiri dari empat macam: wajib, Sunnah, mubah dan makruh. Ada makanan 

yang halal, tetapi tidak bergizi, dan menjadi kurang baik. Yang diperintahkan oleh ayat 

diatas adalah yang halal dan baik (Shihab, 2021). 

Informasi terkait kandungan logam berat yang berada pada ikan-ikan ekonomis 

penting yang dijual di pasar tradisional Karangploso Kabupaten Malang belum pernah 

dilakukan. Sehingga penelitian analisis kandungan logam berat Pb dan Cu pada Ikan 

Kakap Merah (Lutjanus malabaricus) di Pasar Karangploso Kabupaten Malang, penting 

dilakukan untuk mengetahui tingkat pencemaran logam berat pada tubuh ikan Kakap 

Merah (Lujanus malabaricus) yang merupakan salah satu ikan ekonomis penting dan 

selalu dijual di pasar tradisional Karangploso Kabupaten Malang Jawa Timur.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Apakah terdapat kandungan logam berat Pb dan Cu pada tubuh ikan Kakap 

Merah (Lutjanus malabaricus) yang diperjualbelikan di pasar Karangploso 

Kabupaten Malang Jawa Timur? 
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2. Apakah terdapat perbedaan kandungan logam berat pada insang, lambung dan 

daging ikan Kakap Merah (Lutjanus malabaricus)?  

1.3 Tujuan Peneletian 

Tujuan penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui keberadaan logam berat Pb dan Cu pada tubuh ikan Kakap 

Merah (Lutjanus malabaricus) yang diperjualbelikan di pasar Karangploso 

Kabupaten Malang Jawa Timur.  

2. Untuk membedakan kandungan logam berat pada insang, lambung dan daging 

ikan Kakap Merah (Lutjanus malabaricus). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, antara lain: 

1. Dapat memberikan inovasi bagi peneliti untuk meneliti terkait dengan 

kandungan logam berat pada tubuh ikan.  

2. Sebagai informasi bagi masyarakat karangploso atau masyarakat umum agar 

memilih ikan yang masih segar dan baik bagi tubuh.       

1.5     BATASAN PENELITIAN  

Batasan penelitian ini, antara lain: 

1. Pengambilan sampel di lakukan di pasar Karangploso Kabupaten Malang Jawa 

Timur. 

2. Sampel yang diambil adalah ikan Kakap Merah (Lutjanus malabaricus).  

3. Analisis dari penelitian ini menggunakan metode AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometer).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain: 

1. Terdapat kandungan logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada insang, 

lambung dan daging ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus), yang masih 

berada di bawah batas baku mutu menurut, BPOM RI 2018 menyatakan bahwa 

batas aman kandungan logam berat yang terkandung pada ikan sebesar < 0,20 

mg/kg dan sesuai dengan standar WHO (2008) menyatakan bahwa batas 

maksimum konsentrasi timbal (Pb) dan tembaga (Cu) yang terkandung dalam 

darah ≤ 20 μg/dL atau 0,20 ppm. 

2. Terdapat perbedaan nyata kandungan logam berat tembaga (Cu) pada ikan 

kakap merah (Lutjanus malabaricus) tertinggi ada pada insang dan terendah 

ada pada daging. Namun, tidak ada perbedaan nyata kandungan logam berat 

timbal (Pb) yang berada pada insang, lambung dan daging ikan kakap merah 

(Lutjanus malabaricus).  

5.2  Saran 

saran yang dapat diberikan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian terkait dengan kandungan 

logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada ikan, dapat dilakukan pada ikan 

dengan umur yang berbeda. Sehingga dapat menentukan kandungan logam 

berat tertinggi pada umur berapa dan dapat konsumsi ikan dengan kadar 

kandungan logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) terendah. 

2. Meskipun kandungan logam berat pada penelitian ini masih dibawah batas baku 

mutu, namun mengkonsumsi ikan yang telah terpapar logam berat secara terus 

menerus dapat terakumulasi dalam tubuh manusia yang mengakibatkan 

kerusakan pada fungsi saraf organ dalam manusia. Sehingga perlu ada regulasi 

pemerintah yang secara teknis memantau setiap ikan yang diperdagangkan di 

pasar tradisional untuk memastikan aman konsumsi. 
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